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ABSTRAK
This research aims to describe the implementation of an inclusive
curriculum in shaping social identity. This is crucial in communities
with diverse ethnicities, religions, traditions, cultures, and more,
enhancing references for educational strategies, particularly in
elementary schools in Palu. The study employs a qualitative method
with an ethnographic approach, utilizing both primary and secondary
data sources. Data collection techniques include document analysis,
observation, and in-depth interviews. After data gathering, document
analysis focuses on curriculum documents and others. Data analysis
reveals that implementing an inclusive curriculum significantly
strengthens students' social identities through increased social
interactions and appreciation of local cultural diversity, exemplified by
the concept of "Nosarara Nosabatutu," emphasizing cooperation and
mutual support. Practical implementation is reflected in local culture
integrated into the curriculum, fostering a sense of ownership,
Keywords: national identity, and tolerance towards differences. Effective
communication among students is pivotal in initiating healthy social
Inclusive curriculum, interactions. However, the study is limited geographically and in
social identity, cultural population scope; future research could involve a broader range of
diversity. schools with greater diversity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan kurikulum
inklusif dalam membentuk identitas sosial. Hal tersebut, sangatlah
penting untuk dilakukan pada masyarakat yang memiliki banyak
keberagaman mulai dari suku, agama, tradisi, budaya dan
sebagainya, sehingga dapat menambah referensi dalam menerapkan
strategi pendidikan di tingkat sekolah dasar khususnya di kota Palu.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
etnografi, sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
terdiri dari analisis dokumen, observasi dan wawancara mendalam,
setelah data terkumpul selanjutnya adalah melakukan analisis
dokumen berupa dokumen kurikulum dan lain sebagainya.
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berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa penerapan kurikulum inklusif memiliki peran penting dalam
memperkuat identitas sosial peserta didik. Hal tersebut, tercapai
melalui peningkatan interaksi sosial dan penghargaan terhadap
keragaman budaya lokal. seperti konsep “Nosarara Nosabatutu” yang
menekankan pentingnya kerja sama dan gotong royong.
Implementasi praktis penelitian ini tercermin dalam budaya lokal
yang diintegrasikan ke dalam kurikulum sehingga dapat
meningkatkan rasa memiliki, rasa kebangsaan dan toleransi
terhadap perbedaan. Selain itu, komunikasi antara peserta didik
menjadi kunci utama dalam memulai interaksi sosial secara sehat.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam jangkauan
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PENDAHULUAN

Sulawesi Tengah kaya akan tradisi dan budaya, kekayaan tersebut telah lama diwariskan secara

turun-temurun dan terus terpelihara dalam kehidupan masyarakatnya sebagai suatu identitas

sosial. Namun seiring berjalannya waktu, proses pemeliharaan tradisi dan budaya tersebut sering

kali menghadapi tantangan seperti pengaruh globalisasi, perubahan sosial ekonomi dan

kurangnya dukungan dari sistem pendidikan dalam mempromosikan pemahaman dan

penghargaan terhadap perbedaan tradisi dan budaya yang disebabkan oleh salah satu faktor

sosial yaitu migrasi kelompok yang juga membawa tradisi dan budaya sendiri. Hal tersebut, sejalan

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santoso dkk. yang menyebutkan bahwa migrasi

manusia dan meningkatnya interaksi global telah menyebabkan pertemuan antara berbagai
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kelompok budaya (Santoso et al., 2023). Contohnya di lingkungan sekolah, setiap peserta didik
memiliki latar belakang budaya, agama dan etnis yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari suku

Kaili, suku Tomini, suku Bugis, suku Bali, suku Jawa, non-pribumi dan sebagainya.

Pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan tradisi dan budaya itu perlu untuk
dipromosikan melalui sistem pendidikan lewat kurikulum di tingkat sekolah dasar. Sehingga
menurut Mawati dkk. kurikulum pendidikan yang diterapkan di tingkat sekolah dasar seharusnya
tidak hanya berfokus pada pemahaman pada aspek akademik semata, tetapi juga mampu
mencerminkan identitas lokal dan kekayaan budaya yang dimiliki oleh masyarakat (Mawati et al.,
2023). Sementara menurut Budi Setyaningrum ketika kurikulum mencerminkan budaya lokal,
peserta didik menjadi lebih terhubung dengan materi pelajaran sehingga mereka lebih memahami
seperti apa relevansinya dalam kehidupannya sehari-hari dan membantu peserta didik
mengembangkan rasa memiliki terhadap budayanya sendiri, memupuk rasa bangga terhadap akar
budaya mereka, serta menghargai keberagaman budaya yang terdapat di dalam masyarakat (Budi
Setyaningrum, 2018). Pernyataan tersebut, sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar yang menjelaskan bahwa implementasi sebuah kurikulum berbasis budaya di sekolah
dasar bukan hanya tentang menyelaraskan pendidikan dengan identitas lokal, tetapi bagaimana
kurikulum tersebut dapat membangun fondasi yang kuat pada peserta didik untuk siap menjadi
warga negara yang memiliki rasa kepedulian, terbuka dan berbudaya (Iskandar, 2018). Menurut
Panjaitan dkk. implementasi kurikulum berbasis budaya di tingkat sekolah dasar sangatlah
penting, sebab budaya lokal merupakan elemen vital dalam membentuk identitas sosial peserta
didik dalam memahami tradisi dan budaya yang mereka miliki sehingga dapat memperkaya
pengalaman belajar peserta didik (Panjaitan et al., 2014). Penting implementasi kurikulum
berbasis budaya juga di akui oleh Nazala Aprian Zahrika dan Eka Titi Andaryani yang menyebutkan
bahwa pendidikan berbasis budaya memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman

mendalam tentang budaya lokal, tidak hanya pada aspek sejarah dan nilai-nilai yang terdapat
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dalam tradisi dan budaya tetapi juga mendorong setiap peserta didik untuk lebih memahami
bagaimana tradisi dan budaya dapat membentuk identitas sosial dan memahami tradisi dan

budaya lain untuk menciptakan lingkungan sekolah menjadi inklusif (Zahrika & Andaryani, 2023).

Sejalan dengan literatur sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
kurikulum inklusif dalam membentuk identitas sosial. Penelitian ini sangatlah penting untuk
dilakukan pada masyarakat yang memiliki banyak keberagaman mulai dari suku, agama, tradisi,
budaya dan sebagainya, sehingga dapat menambah referensi dalam menerapkan strategi

pendidikan di tingkat sekolah dasar khususnya di kota Palu.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, objek dalam
penelitian adalah peserta didik, guru, tenaga administrasi, kepala sekolah dan orang tua murid.
Penelitian ini dilakukan selama enam bulan pada tiga Sekolah Dasar Negeri di Kota Palu yang
memiliki populasi siswa yang beragam mulai dari suku, agama, tradisi dan budaya. yaitu SD Negeri
1, SD Negeri 2 dan SDN 6. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Sementara teknik pengumpulan data dalam penelitian ialah wawancara mendalam
dengan beberapa informan yaitu guru, peserta didik, orang tua siswa, kepala sekolah dan tenaga
administrasi. Proses wawancara yang kami lakukan menggunakan alat bantu yaitu buku catatan,
alat perekam dan kamera. Selain wawancara mendalam, kami juga melakukan observasi pada
kegiatan dikelas serta lingkungan disekolah untuk melihat sejauh mana penerapan kurikulum
inklusif secara langsung. Teknik pengumpulan data berikutnya yang kami lakukan adalah analisis
dokumen berupa dokumen kurikulum yang dimiliki, dokumen penetapan kebijakan sekolah dan
beberapa dokumen rencana pembelajaran semester (RPS) dari beberapa mata pelajaran yang
berkaitan dengan tujuan penelitian ini. Setelah data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis
dengan melalui tahapan pengumpulan data secara sistematis, selanjutnya pengorganisasian data

dan pengkodean data, kemudian melakukan identifikasi sejumlah tema-tema yang sesuai dengan
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tujuan penelitian, setelah itu masuk ke tahap berikutnya yaitu tahap trigulasi, pengembangan
naratif, interpretasi dan terakhir pengecekan keabsahan. Setiap tahapan yang dilalui bertujuan
untuk memahami secara mendalam terhadap konteks fenomena yang sesuai dengan tujuan

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Interaksi Sosial di Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa interaksi sosial
yang terjadi pada peserta didik di lingkungan SD Negeri 1, SD Negeri 2 dan SDN 6 Kota Palu
dilakukan dalam bentuk komunikasi seperti saling menegur dan saling menyapa. Bentuk interaksi
tersebut umumnya terjadi pada saat jam istirahat para peserta didik akan keluar bermain di
lapangan dengan peserta didik dari kelas lain. Pada saat observasi di tiga lokasi penelitian,
umumnya peserta didik ada yang hanya bermain bola dengan cara adu penalti dengan
beranggotakan 4 sampai 5 orang. Ketika mereka bertemu dengan peserta didik dari kelas lain

mereka saling menegur, seperti memanggil namanya atau hanya sekedar memberi sapaan.

Selain itu, beberapa dari peserta didik di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 tidak hanya berinteraksi dengan
teman satu angkatannya, tetapi beberapa dari mereka ada juga yang berinteraksi dengan kakak
tingkatnya, seperti peserta didik yang duduk di kelas dua menyapa peserta didik yang duduk di
kelas empat ketika bertemu di kantin. Selain itu, ada juga peserta didik yang duduk di kelas tiga
memiliki teman yang duduk di kelas enam dan peserta didik yang duduk di kelas enam memiliki

teman di kelas lain.

a. Warna dalam Interaksi Sosial
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Bentuk interaksi yang menjadi temuan di tiga lokasi penelitian di atas yaitu saling menegur dan
saling menyapa yang biasanya dilakukan oleh peserta didik. Merupakan salah satu syarat umum
dalam memulai interaksi sosial yaitu kontak sosial. Pernyataan tersebut di atas, didukung oleh
teori interaksi yang dikemukakan oleh John Lewis Gillin dan Jhon Philip Gillin dalam Kusumastuti
dan Kusuma yang menyebutkan bahwa interaksi sosial dapat dikatakan terjadi apabila terdapat
dua hal yaitu terjadinya kontak sosial dan adanya komunikasi baik itu antara individu ataupun
kelompok (Kusumastuti & Kusuma, 2022; Nurzamni & Marlina, 2019). Selain itu, menurut
Abdullah Idi kontak sosial dapat diklasifikasi menjadi tiga macam salah satunya adalah kontak
sosial di lingkungan sekolah, kontak sosial yang terjadi di lingkungan sekolah dapat menjadi cara
terbaik dan efektif untuk membentuk kepribadian peserta didik, sekaligus membantunya dalam

proses pembentukan identitas sosialnya (Idi, 2019).

Pembentukan kepribadian dan identitas sosial peserta didik dapat dicapai dengan menanamkan
dan mempertahankan nilai-nilai serta norma-norma yang berlaku di masyarakat. Berdasarkan hasil
observasi di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 Kota Palu, kami menemukan bahwa nilai-nilai serta norma-
norma yang berlaku adalah kerja sama atau gotong royong. Temuan penelitian tersebut, di
dukungan oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anriani dkk. yang menyebutkan
bahwa dalam salah satu tradisi dan budaya masyarakat Kaili di kota Palu terdapat nilai dan norma
yang dikenal dengan istilah Nosarara Nosabatutu yang berarti bersatu dan bekerja sama untuk
mencapai satu tujuan, dalam praktiknya konsep tersebut mewakili semangat gotong royong dan
kerja sama yang kuat dalam menjalin hubungan harmonis di dalam masyarakat (Anriani et al.,
2018). Selain itu, hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Ahdiah dan Amir menyebutkan bahwa
dalam praktiknya kerja sama dan gotong royong salah satunya direpresentasi ke dalam bentuk
ungkapan persamaan rasa sebagai “Orang Palu” yang menghasilkan kata “Torang” yang berarti

“Kita Orang” dan “Dorang” yang berarti “Dia Orang” (Ahdiah & Amir, 2019).
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Dari riwayat kontak sosial yang biasa dilakukan oleh peserta didik di tiga lokasi penelitian di atas
yaitu saling menegur dan saling menyapa memiliki keterkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma
gotong royong atau kerja sama yang banyak dianut di beberapa masyarakat khususnya
masyarakat Kaili. Dari tindakan saling menegur dan saling menyapa menunjukkan sikap
inklusivitas di mana setiap anggota masyarakat diakui dan diberi perhatian yang sama, dari hal
tersebut sesuai dengan nilai dan norma budaya masyarakat Kaili yaitu “Nosarara Nosabatutu”

yang menekankan pentingnya kebersamaan dan gotong royong.
b. Nilai-Nilai Fundamental dalam Interaksi Sosial

Dari bentuk interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sekolah SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 di Kota
Palu, dapat disimpulkan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang
membutuhkan komunikasi dan kerja sama untuk menjalani kehidupan sehari-hari dengan
harmonis. Temuan hasil observasi lapangan tersebut juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan
Riskma Amalia dkk. yang menyebutkan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang selalu
memiliki keinginan untuk dapat berinteraksi dengan orang lain (Amalia et al., 2022). Selain
dukungan dari penelitian sebelumnya, temuan hasil penelitian di atas juga di dukung dalam salah

satu firman Allah dalam QS.49:13 yang menyebutkan:

3 hstes 85 Gpnd pimlags iy 55 o5 2ol ) T g5

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal (DepartemenAgama, 1990).
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Poin penting pada Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang memiliki
keinginan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan individu lain sebagai fondasi dalam
menjalin kerja sama yang efektif, sebagaimana Allah SWT menciptakan manusia berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar saling mengenal dan membangun hubungan yang harmonis.
Hubungan yang harmonis dapat dilakukan dengan cara berinteraksi dan salah satu bentuknya

adalah komunikasi.

Bentuk komunikasi tersebut secara teori dapat digolongkan ke dalam salah satu bentuk
komunikasi antar individu yang mencakup berbagai bentuk interaksi dan salah satunya adalah
komunikasi teman sejawat. Menurut Sandiah dalam beberapa literatur komunikasi menyebutkan
bahwa bentuk komunikasi teman sejawat dapat diamati dengan menggunakan salah satu model
komunikasi yaitu model komunikasi sirkuler yang pertama diperkenalkan oleh Norbert Wiener yang
menekankan pentingnya umpan balik dalam proses komunikasi sehingga siklus komunikasi dapat
terus berlanjut (Sandiah, 2017). Sementara menurut Nurudin model komunikasi sirkuler tersebut
selanjutnya dimodifikasi oleh Theodore M Newcomb menjadi model ABX atau yang dikelan dengan
model Newcomb, model tersebut berfokus pada hubungan interpersonal dan bagaimana
komunikasi mempengaruhi keseimbangan dan perubahan dalam hubungan. Secara sederhana
model ABX dapat dijelaskan sebagai berikut. A dan B adalah individu atau kelompok yang
berkomunikasi dan X adalah objek yang menjadi fokus komunikasi antara A dan B. Jadi antara A
dan B sebelumnya harus terjadi kesepakatan dan sikap saling pengertian terhadap X yang menjadi

objek fokus komunikasi (Nurudin, 2016).

c. Komunikasi dan Keseimbangan Interaksi

Model komunikasi ABX di atas menekankan arti pentingnya komunikasi dalam meningkatkan
interaksi sosial. Menurut Suryadi meningkatnya interaksi sosial dimediasi oleh tiga lingkungan
sosial di mana komunikasi dapat diterapkan, salah satu dari ketiga lingkungan sosial tersebut

adalah lingkungan sekolah (Suryadi, 2014). Oleh sebab itu, lingkungan sekolah harus selalu tetap
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kondusif. Kondusifnya sebuah lingkungan sekolah menandakan bahwa kurikulum inklusif
terimplementasi secara efektif melalui pendidikan karakter, sehingga peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengetahuan akademik tetapi peserta didik juga mampu memiliki dan mampu
memelihara nilai-nilai moral dalam bentuk praktik. Salah satu contohnya adalah kerja sama yang
dilakukan oleh peserta didik tanpa harus memandang dari mana latar belakang mereka, sehingga
proses interaksi yang terjadi dalam bentuk kerja sama dapat membentuk identitas sosial peserta
didik tercermin dalam bentuk perilaku toleransi. Hal tersebut, menjadi sangat penting melihat
jumlah peserta didik di SDN 1 Kota Palu pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 berjumlah
184 orang, sementara jumlah peserta didik di SDN 2 Kota Palu berjumlah 251 orang dan jumlah

peserta didik di SDN 6 Kota Palu berjumlah 342 orang.

Jumlah peserta didik di tiga lokasi penelitian di atas tidaklah sedikit, sehingga perlu penekanan
penting pada aspek keragaman latar belakang etnis dan suku setiap peserta didik. Mengingat Kota
Palu adalah daerah Multi-etnis dan Multi-suku, sehingga fokus pada keberagaman dapat
memastikan bahwa setiap peserta didik merasa dihargai dan diakui dalam lingkungan sekolah.
Untuk menjaga konsentrasi keberagaman dalam lingkungan sekolah, dibutuhkan sebuah
pendekatan yang tepat dalam penerapan kurikulum inklusif, sehingga dari pendekatan tersebut
dapat membantu peserta didik membentuk identitas sosial seperti sikap saling menghargai. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung penerapan kurikulum inklusif dalam

membentuk identitas sosial ialah pendekatan yang fokus pada komunikasi antar pribadi.

d. Dukungan Efektitas dalam Interaksi Sosial

Menurut Abidin komunikasi antar pribadi merupakan pertemuan dari dua orang yang bertujuan
untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung (Abidin, 2022). Sementara menurut
Joseph De Vito dalam Uyun dkk. menyebutkan bahwa komunikasi antar pribadi sebagai proses

pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang dengan beberapa effect atau umpan balik
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seketika (Uyun et al., 2022). Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi antara
pribadi cukup efektif digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Supratiknya, efektivitas
komunikasi antar pribadi ditentukan oleh kemampuan seseorang untuk mengkomunikasikan
secara jelas apa yang ingin disampaikan sehingga dapat menciptakan kesan pertama yang
diinginkan (Supratiknya, 1995). Sementara menutur Kumar dalam Wiryanto menyebutkan bahwa
efektivitas komunikasi antar pribadi memiliki lima aspek, salah satu dari lima aspek tersebut
adalah empati (Wiryanto, 2006). Jadi salah satu kesan pertama yang dapat ditimbulkan dari

komunikasi antar pribadi adalah rasa empati.

Sementara dalam penerapan kurikulum inklusif, empati memainkan peran penting dalam
membentuk identitas sosial peserta didik di lingkungan sekolah SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 Kota
Palu. Menurut Sears dalam Peristianto empati dapat dimaknai sebagai perasaan simpati dan
perhatian terhadap orang lain dalam berbagai pengalaman (Peristianto et al., 2020). Hal tersebut,
sejalan dengan pandangan Kusasi yang menyatakan bahwa empati adalah keterampilan sosial
yang tidak hanya dapat merasakan pengalaman orang lain dan memberikan respons kepedulian

terhadap perasaan dan perilaku mereka (Kusasi, 2014).

Dari beberapa penjelasan hasil dan pembahasan pada poin Interaksi Sosial di Lingkungan Sekolah
di atas, dapat dipahami bahwa bentuk interaksi sosial peserta didik di SDN 1, SDN 2, SDN 6 Kota
Palu dilakukan dalam bentuk komunikasi seperti saling menegur dan menyapa yang umumnya
dilakukan pada jam istirahat di lingkungan sekolah. Interaksi tersebut, mencerminkan nilai dan
norma yang telah lama hidup dalam masyarakat yaitu nilai gotong royong dan kerja sama. Hal
tersebut sejalan dengan budaya “Nosarara Nosabatutu” yang dimiliki oleh masyarakat Kaili yang
mendiami di beberapa wilayah di Sulawesi Tengah khususnya di kota Palu. Budaya tersebut,
mendukung efektivitas strategi kurikulum inklusif yang berfokus pada komunikasi antara pribadi
dan empati sebagai kunci utama dalam membantu peserta didik membentuk identitas sosial dan

meningkatkan efektivitas interaksi sosial di lingkungan sekolah.
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B. Identitas Sosial Peserta Didik

1. Kesadaran Budaya dan ldentitas Etnik.

Pemahaman dan identitas diri peserta didik sangat dipengaruhi oleh suku dan budaya yang dimiliki
oleh orang tuanya, itulah sebabnya mengapa lingkungan keluarga dikatakan sebagai tempat
pembelajaran awal bagi peserta didik sebelum mengenal lingkungan sekolah. Oleh sebab itu,
pemahaman dan identitas diri merupakan bagian penting dalam menumbuhkan kesadaran
budaya dan identitas sosial peserta didik di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 di Kota Palu. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sedlakova dan Kasatka yang menyebutkan bahwa
lingkungan sosial-budaya yang beragam dapat memberikan pengaruh pada cara peserta didik
memahami dan mengidentifikasi diri mereka dalam memulai interaksi dengan lingkungan baik itu
di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat atau komunitas di mana
ia menetap (Sedlakova & Kosatka, 2022). Untuk memulai interaksi tersebut, dibutuhkan sebuah
rancangan strategi dalam bidang pendidikan guna merespons keberagaman budaya di Kota Palu
pada khususnya. Menurut Husniah dkk., seorang guru dapat mengembangkan metode permainan
dalam pembelajaran untuk merangsang peserta didik menjadi lebih aktif terlibat dalam diskusi
kelompok, bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan (Husniah et al., 2018).
Dengan demikian, penerapan kurikulum inklusif dapat mengakomodasi keberagaman budaya

serta membantu dalam membentuk identitas sosial peserta didik.

Penerapan kurikulum inklusif dapat membantu peserta didik menghargai keberagaman budaya di
sekitar mereka melalui berbagai pendekatan dan strategi, berdasarkan hasil wawancara kami
dengan tiga kepala sekolah di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 di Kota Palu dapat disimpulkan bahwa
salah satu pendekatan yang dilakukan dengan mengintegrasikan materi budaya dalam kurikulum
melalui metode pembelajaran tematik, misalnya dalam pelajaran seni. Peserta didik dapat

diajarkan tentang jenis dan ragam baju adat suku Kaili, Bugis, Toraja dan lain sebagainya.
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Kemudian jenis dan ragam tari-tarian tradisional, musik khas, arsitektur rumah adat. Dari
kesimpulan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa bentuk integrasi materi budaya ke
dalam kurikulum mencakup beberapa aspek penting contohnya pelajaran matematika yang
menggunakan studi kasus matematika yang berhubungan dengan sistem penanggalan tradisional

pada suku Kaili, Bugis, Bali, Jawa dan Toraja.

Integrasi materi budaya ke dalam kurikulum untuk mendukung lingkungan belajar inklusif dan
membentuk identitas sosial dapat dijumpai dalam beberapa literatur hasil penelitian terdahulu,
seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Vietze dkk. yang menekankan pentingnya
menyelaraskan materi pembelajaran dengan tujuan keragaman untuk meningkatkan kesetaraan
dalam pendidikan (Vietze et al., 2022). Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Esteban
Rodriguez yang menyebutkan bahwa memasukkan aspek sosiokultural ke dalam pengajaran
bahasa dapat meningkatkan pemikiran kritis peserta didik, empati dan rasa hormat terhadap
budaya yang berbeda dalam pendidikan (Esteban Rodriguez, 2019). Penelitian lain yang dilakukan
oleh Wondimu dan Gemechu menyebutkan bahwa integrasi elemen budaya dalam materi
kurikulum ilmu sosial telah mengungkapkan kesenjangan dalam mewakili elemen budaya asli,
menekankan pentingnya memasukkan konten budaya yang beragam untuk pendidikan yang adil
(Wondimu & Gemechu, 2019). Dari beberapa hasil penelitian di atas, menegaskan bahwa
kurikulum yang memperhatikan keragaman budaya dapat meningkatkan kesetaraan dalam
pendidikan, memperkuat pemikiran kritis, rasa empati dan penghargaan terhadap keberagaman
budaya.

Kunci utama yang dapat digunakan untuk mendukung integrasi materi budaya ke dalam kurikulum
adalah penggunaan sumber belajar yang beragam untuk memperluas perspektif peserta didik
dalam membantu memahami identitas sosial. Beberapa hasil penelitian telah banyak
mendokumentasikan hasil eksplorasi penggunaan sumber daya pembelajaran yang beragama
dalam membentuk identitas sosial melalui penerapan kurikulum inklusif. Seperti penelitian yang

dilakukan oleh Woodruff dkk. yang menyebutkan bahwa penggunaan sumber belajar secara

signifikan dapat meningkatkan rasa inklusi peserta didik dan penghormatan terhadap perspektif
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yang beragam, menekankan pada peningkatan kualitas nilai secara berkelanjutan (Woodruff et al.,
2020). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Milani Marin dan
Jacomuzzi yang menyimpulkan bahwa setiap guru memainkan peran penting dalam proses inklusi,
meskipun menghadapi perasaan inferioritas dan marginalisasi dalam hierarki struktur sekolah
(Milani Marin & Jacomuzzi, 2022). Dari hasil penelitian terdahulu di atas, dapat dipahami bahwa
penggunaan sumber daya pembelajaran yang beragam dan peran aktif guru dalam menerapkan
kurikulum inklusif adalah kunci dalam membentuk identitas sosial yang positif dalam menerapkan

nilai-nilai inklusif dalam pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bidang kurikulum di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6
menyebutkan bahwa contoh konkret yang telah dilakukan adalah mengintegrasikan budaya lokal
ke dalam buku teks ajar mata pelajaran bahasa Indonesia untuk anak sekolah dasar kelas X
dengan tema melestarikan nilai kearifan lokal melalui cerita rakyat. Selain itu, tiga lokasi penelitian
di atas juga melakukan program tahunan yang disebut festival budaya di sekolah yang juga
didukung oleh Dinas Pendidikan Kota Palu seperti penyelenggaraan Gebyar Pendidikan sebagai
bagian dari peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) di tahun 2023. Salah satu tujuan
diselenggarakannya peringatan Hardiknas adalah untuk meningkatkan pemahaman generasi
muda tentang esensi dan prinsip merdeka belajar, Menurut Agustinus Tanggu Daga merdeka
belajar mengacu pada kebebasan peserta didik untuk memilih dan mengakses berbagai sumber
daya pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan setiap guru memiliki peran penting
dalam membimbing peserta didik dalam memanfaatkan sumber daya pembelajaran secara efektif,
termasuk memperkenalkan nilai-nilai inklusif dalam membentuk identitas sosial peserta didik

secara positif (Daga, 2021).
2. Bahasa dan Komunikasi

Berdasarkan hasil observasi di SDN 1, SDN 2 dan SDN 6 di Kota Palu, kami menemukan salah
satu aspek yang menarik dari identitas sosial peserta didik yaitu penggunaan bahasa daerah dan
bahasa Indonesia di lingkungan sekolah. Bahasa Daerah atau bahasa “lbu” merupakan bahasa
pertama yang dipelajari dari lingkungan keluarga. Sehingga memiliki peran penting dalam
membentuk identitas sosial peserta didik. Penggunaan bahasa daerah dalam interaksi secara

tidak langsung dapat memfasilitasi pemahaman peserta didik khususnya dalam meningkatkan
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motivasi dalam belajar, menumbuhkan rasa empati dan penghargaan terhadap keberagaman.
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baliach yang
menjelaskan bahwa penggunaan bahasa atau dialek tertentu mencerminkan status sosial,
kepemilikan budaya dan sikap pribadi seseorang (Baliach, 2022). Hal senada juga dikemukakan
oleh Pidkuimukha dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa perilaku seseorang dalam
menggunakan bahasa daerah berdampak pada konstruksi identitas dan pengembangan
kepribadian linguistik seseorang (Pidkuimukha, 2022). Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami
terdapat sebuah tahapan dalam pembentukan identitas sosial dan salah satu tahapan tersebut

adalah bahasa atau komunikasi.

Salah satu tahapan tersebut dikemukakan oleh Ivanova menyebutkan bahwa bahasa dan budaya
merupakan bagian integral dari tiga tahap pembentukan identitas sosial yang menekankan arti
pentingnya bahasa dalam komunikasi sosial setiap individu (MBaHoBa & Ivanova, 2019). Dari
penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa bahasa daerah berfungsi sebagai alat yang dapat
digunakan untuk mengekspresikan identitas sosial seseorang sekaligus sebagai alat navigasi

dalam berkomunikasi pada komunitas yang beragam.

Namun dalam beberapa hasil penelitian terdahulu menemukan dampak jika penggunaannya
tidak seimbang. Seperti hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abdul Talin Hashim yang
menyebutkan bahwa penggunaan bahasa yang berbeda dapat mempengaruhi komunikasi dan
integrasi peserta didik terutama antara peserta didik yang berasal dari latar belakang linguistik
yang berbeda (Hashim, 2022). Pernyataan tersebut, secara tidak langsung menegaskan bahwa
penggunaan bahasa yang berbeda dapat menjadi hambatan dalam berkomunikasi, seperti
kesalahpahaman yang tidak disadari dapat menghambat komunikasi antar peserta didik di SDN

1, SDN 2 dan SDN 6 di Kota Palu dari berbagai latar belakang budaya linguistik.

Di sisi lain, bahasa nasional atau bahasa Indonesia juga memegang peran penting dalam
lingkungan pendidikan. Dari hasil observasi di tiga lokasi penelitian di atas, umumnya guru
menggunakan bahasa Indonesia dalam mengajarkan mata pelajaran umum di kelas, penggunaan
bahasa Indonesia dalam lingkungan sekolah bertujuan untuk mempersatukan peserta didik dari
berbagai latar belakang budaya dan etnis, menciptakan rasa persatuan nasional dan
memfasilitasi komunikasi menjadi lebih efektif. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali menyebutkan bahwa penggunaan bahasa
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Indonesia dalam pengajaran bertujuan untuk membuat peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan
maupun tulisan, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan untuk digunakan secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Selain itu tujuan lain
dari penggunaan bahasa Indonesia dalam pembelajaran salah satunya adalah meningkatkan

kemampuan intelektual, kematangan emosional dan sosial (Ali, 2020).

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penggunaan bahasa daerah dan bahasa Indonesia
dapat mempengaruhi identitas sosial peserta didik dengan cara yang kompleks. Penggunaan
kedua bahasa tersebut, mestilah seimbang untuk menghasilkan peserta didik yang tidak hanya
terampil secara akademik tetapi juga peserta didik yang memiliki rasa kebanggaan terhadap
identitas budaya yang dimiliki melalui kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh setiap peserta
didik baik itu dilingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat atau komunitas di mana

ia berada.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penerapan kurikulum inklusif berperan penting dalam
memperkuat identitas sosial peserta didik di SDN 1, SDN 2, dan SDN 6 di Kota Palu. Ini tercapai
melalui peningkatan interaksi sosial dan penghargaan terhadap keragaman budaya lokal, seperti
konsep "Nosarara Nocabatutu" yang menekankan kerja sama dan gotong royong dalam
pendidikan. Implementasi praktis kurikulum yang mencerminkan budaya lokal membuat materi
pelajaran lebih relevan, meningkatkan rasa memiliki, kebanggaan, dan toleransi terhadap
perbedaan. Komunikasi antar peserta didik, termasuk yang berbeda tingkat, memainkan peran
kunci dalam membentuk interaksi sosial yang sehat. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan
dalam jangkauan geografis dan populasi studi yang terbatas, serta subjektivitas dalam
pengumpulan data yang dapat mempengaruhi hasil. Studi selanjutnya disarankan untuk
melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan metode kuantitatif untuk generalisasi yang

lebih baik.
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